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Abstract. An expert system is a computer program that imitates the decision-making abilities of an expert in a 

particular field. This system uses a knowledge base and logical rules to analyze problems and provide solutions 

or recommendations, helping users who do not have in-depth knowledge of the topic, then along with the 

development of website-based information technology which can make it easier to identify student interests, 

talents, especially grades 4 and 5 carried out by the teacher, this includes the potential of each individual student 

according to their category so as to provide an accurate solution. The aim of this research is that an application 

of an expert system for identification of talent interests for users is needed which supports the teacher analysis 

process using certainty factors, based on certainty factors which have a concept based on symptoms and 

diagnoses from the weight of an expert's value and the user's value, then calculated using the certainty factor 

formula, the output research on the creation of an expert system for identifying student talent interests using a 

website-based certainty factor method which produces diagnostic results for talent interest categories. 

 

Keywords Expert system, Interest talent, Certainty factor, Website 
 
Abstrak. Sistem pakar ialah program komputer yang meniru kemampuan pengambilan keputusan dari seorang 

ahli dalam bidang tertentu. Sistem ini menggunakan basis pengetahuan dan aturan-aturan logika untuk 

menganalisis masalah dan memberikan solusi atau rekomendasi, membantu pengguna yang tidak memiliki 

pengetahuan mendalam tentang topik tersebut, kemudian seiring perkembangan teknologi informasi berbasis 

website yang dapat memudahkan untuk identifikasi minat bakat siswa khususnya kelas 4 dan 5 yang dilakukan 

oleh guru, hal ini mencakup potensial pada siswa yang dimiliki masing – masing individu sesuai kategorinya 

sehingga memberikan solusi yang akurat. Tujuan penelitian ini bahwa dibutuhkan aplikasi sistem pakar 

identifikasi minat bakat terhadap user yang mendukung proses analisa guru menggunakan certainty factor, 

berdasarkan certainty factor yang mempunyai konsep berdasarkan gejala dan diagnosa dari bobot nilai seorang 

pakar serta nilai user, kemudian diperhitungkan dengan rumus pada certainty factor, keluaran penelitian 

terciptanya sistem pakar identifikasi minat bakat siswa dengan metode certainty factor berbasis website yang 

menghasilkan hasil diagnosa kategori minat bakat. 

 

Kata kunci: Sistem pakar, Minat bakat, Certainty factor, Website 

 

1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan sistem pakar yang pesat dalam memberikan sebuah penyelesaian masalah 

saat ini dengan berbagai macam bidang mulai dari teknologi, kesehatan, dan lain-lain, namun 

perlu diketahui bahwa sistem pakar secara konsep memiliki teknik seperti, reasoning 

probabilistik, natural language processing dan big data analytics untuk meningkatkan akurasi 

maupun adaptabilitas. Selain itu, sistem pakar memiliki informasi terstruktur berdasarkan 
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persepsi seorang pakar atau ahli dibidangnya sehingga menambah tingkat kepercayaan 

seseorang terhadap permasalahan yang dialami (Ardianto et al., 2022; Arini, 2020; Nataliyadin, 

2024). 

Disamping itu pemanfaatan sistem pakar digunakan untuk kondisi psikologi seseorang 

khususnya potensial diri atau minat bakat yang ada di sekolah bagi siswa pada kelas 4 dan 5, 

akan tetapi hal ini terdapat beberapa permasalahan yakni, tidak adanya sebuah sistem yang 

menunjang dalam mengetahui minat bakat siswa hanya mengamati dari proses kegiatan setiap 

sekolah serta nilai rapot dan proses analisa minat bakat bagi siswa memakan waktu yang lama 

sebab siswa yang pasif atau kurang aktif pada kegiatan disekolah. Mengetahui permasalahan 

yang terjadi disekolah dapat ditinjau melalui sistem pakar menggunakan metode. 

Pada dasarnya sistem pakar memiliki metode – metode dengan tata cara konsep yang 

menentukan hasil data konkrit sebagai acuan salah satunya metode certainty factor, certainty 

factor ialah terdiri dari faktor ketidak pastian yang mengemukakan suatu sikap percaya dalam 

salah satu kondisi artinya terciptanya sebuah hipotesis berdasarkan fakta pandangan ahli, 

kemudian certainty factor memakai salah satu atribut atau nilai-nilai yang mengasumsi tingkat 

kepercayaan seorang ahli kepada informasi-informasi yang diperoleh (Purba, 2021; Rachman 

& Mukminin, 2018; Saragih, 2020). Berikut tabel bobot kategori metode certainty factor 

dibawah ini: 

Tabel 1. Bobot Nilai Metode Certainty Factor (CF) 

 

Uncertain Term CF 

Pasti Tidak -0.1 

Hampir Pasti Tidak -0.8 

Kemungkinan Besar Tidak -0.6 

Mungkin Tidak -0.4 

Tidak Tahu -0.2 to 0.2 

Mungkin 0.4 

Kemungkinan Besar 0.6 

Hampir Pasti 0.8 

Pasti 1 

Keterangan : 

CF : Certanty Factor 

E    : Evidence 

Berikut ini adalah penjelasan tentang berbagai kemungkinan gabungan elemen kepastian 

dalam berbagai situasi: 

1. Nilai kepercayaan untuk aturan yang memiliki satu kondisi pendahuluan. 

CF (H,E) = CF(E)*CF(rule)  
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   = CF(user)*CF(pakar) 

2. Nilai kepercayaan untuk perpaduan yang diformulakan: 

CF kombinasi (CF1,CF2) = CF1+CF2(1-CF1)   keduanya>0  

CF1+CF2/1-min/(CF1,CF2)     salah satu<0  

CF1+CF2(1+CF1)      keduanya<0 

Tujuan dari penjelasan diatas maka mengenai penelitian yang dilakukan terhadap 

informasi yang diperoleh adalah membuat suatu rancangan sistem pakar mengidentifikasi 

minat bakat bagi siswa kelas 4 dan 5 dengan metode certainty factor sehingga penerapan yang 

dilakukan dapat memudahkan pihak guru memproses analisa minat bakat siswa untuk 

dikategorikan sesuai potensialnya masing – masing dari hasil diagnosa. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Sistem pakar ialah rangkaian perangkat lunak yang dirancang untuk meniru kemampuan 

seorang pakar manusia dalam suatu bidang spesifik, dibangun berdasarkan pengetahuan dan 

aturan yang telah diprogram, sistem ini mampu menganalisis masalah, membuat keputusan, 

dan memberikan solusi, mirip dengan pendekatan yang dilakukan oleh seorang pakar manusia, 

komponen utama sistem pakar melibatkan knowledge base yang berisi aturan-aturan, fakta-

fakta, dan heuristik, serta mesin inferensi yang menggunakan informasi ini untuk mencapai 

kesimpulan atau memberikan rekomendasi (Afdhal & Rita, 2022; Bariadi et al., 2022; 

Setiawan, 2022). 

Konsep metode certainty factor (CF) mengakomodasi ketidakpastian terhadap suatu 

argumentasi ataupun pikiran dari seorang ahli, sebagai analoginya adalah ketika seorang ahli 

yang setiap saat melakukkan analisa informasi, namun jika ditelusuri lebih detail mengenai hal 

ini terdiri dari faktor ketidak pastian yang mengemukakan suatu sikap percaya dalam salah satu 

kondisi artinya terciptanya sebuah hipotesis berdasarkan fakta pandangan ahli khususnya 

dalam minat bakat secara psikologi siswa disekolah terutama kelas 4 dan 5 (Fanny et al., 2017; 

Hasanah et al., 2019; Ramadhani, 2020). 

Minat dan Bakat ialah dua aspek penting dalam kehidupan seseorang yang dapat 

membentuk identitas dan arah karir mereka. Minat merujuk pada ketertarikan yang kuat atau 

kesenangan terhadap aktivitas, topik, atau bidang tertentu. sedangkan bakat adalah kemampuan 

alami atau potensi yang dimiliki seseorang dalam melakukan suatu aktivitas atau bidang 

tertentu dengan baik. Minat dan bakat seseorang dapat sangat bervariasi, dari seni dan musik 

hingga matematika dan sains. Seseorang mungkin memiliki minat dan bakat dalam memainkan 

alat musik, menulis puisi, menggambar, atau memecahkan masalah matematika. Orang lain 
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mungkin menemukan minat dan bakat mereka dalam olahraga, memasak, teknologi, atau 

bahkan dalam berkomunikasi dengan orang lain. Memiliki kesadaran yang kuat tentang minat 

dan bakat seseorang dapat membantu mereka mengeksplorasi berbagai peluang karir dan 

mengembangkan potensi mereka secara maksimal. Selain itu menggabungkan minat dan bakat 

dalam kehidupan sehari-hari juga dapat memberikan kepuasan yang mendalam dan 

memberikan motivasi untuk terus berkembang (Anam et al., 2021). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah data kualitatif,  kualitatif merupakan metode 

pendekatan untuk mengeksplorasi serta memahami suatu gejala sentral supaya menghasilkan 

penemuan – penemuan ilmiah akan tetapi tidak bisa dicapai dengan menggunakan prosedur 

statistik (Bariadi et al., 2022; Lenaini, 2021; Nurjanatin et al., 2017). 

 

Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian 

 

1. Identifikasi Masalah: Mengidentifikasi masalah yang terjadi di SD Mgr.Gabriel 

Manek Bekasi dalam evaluasi terkait proses identifikasi minat bakat yang dimiliki oleh 

siswa khususnya di kelas 4 dan 5. 

2. Pengumpulan Data:  

a. Observasi secara langsung di SD Mgr.Gabriel Manek Bekasi, terutama pihak TU 

dalam analisa proses identifikasi minat bakat dari siswa. 

b. Wawancara dengan TU kepada Ibu Maria Magdalena Magi Keraf., S.Pd untuk 

mendapatkan pemahaman tentang evaluasi proses minat bakat pada siswa.  

c. Studi pustaka untuk mendapatkan referensi dari buku dan jurnal yang relevan 

dengan penelitian sistem pakar dengan metode certainty factor. 
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3. Rumusan Masalah: Merumuskan masalah yang ditemukan berdasarkan identifikasi 

masalah yang terjadi dalam proses minat bakat bagi siswa. 

4. Analisis Sistem yang Berjalan: Menganalisis sistem yang telah berjalan untuk proses 

identifikasi minat bakat bagi siswa. 

5. Analisa Kebutuhan: menganalisis kebutuhan pengguna baik fungsional maupun non-

fungsional (hardware dan software). 

6. Perancangan Aplikasi: Merancang aplikasi terkait menggunakan alur diagram 

aplikasi sistem pakar, termasuk use case dan class diagram sebagai database-nya. 

7. Pembuatan Aplikasi: Jika proses perancangan telah dilakukan dengan benar, 

melakukan pembuatan aplikasi sesuai dengan perancangan sebelumnya dari sistem 

pakar yang telah dirancang. 

8. Hasil Aplikasi: serangkaian proses sebelumnya dilakukan menghasilkan sebuah sistem 

pakar berbasis web untuk minat bakat siswa disekolah. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada tahap ini dilakukan suatu proses perhitungan dari metode certainty factor yang digunakan 

dalam penelitian terkait hobby dan minat bakat siswa, namun sebelum melakukan perhitungan dibuatlah 

daftar kategori minat bakat terlebih dahulu, kemudian dari perhitungan certainty dilakukan secara 

manual berdasarkan referensi dari jurnal yang telah dianalisa bagaimana perhitungan certainty factor 

sebagai hasil identifikasi minat bakat, berikut daftar kategori minat bakat siswa yakni: 

Tabel 2. Daftar Kategori Minat Bakat Siswa 

No. Nama Kategori Minat dan 

Bakat 

Bidang/Profesi 

1 Linguistik  Penulis, Wartawan, Penyair, 

Pengacara, pembicara dan Politikus  

2 Logika– Matematika  Akuntan, Dosen/Guru, Matematika, 

Teknisi dan Programmer  

3 Visual–Spasial  Pelukis, Design, Navigator dan 

Arsitek  

4 Kinestetik  Aktor/Aktris, Model, Atlet dan Penari  

5 Musikal  Musisi, Seniman, Penyanyi dan 

Budayawan  

6 Interpersonal  Sosiologi, Public Relation, 

Pengusaha, Pemuka Agama, 

Pramuniaga dan Para Pendidik  

7 Intrapersonal  Psikolog, Konselor, Trainer dan 

Motivator  

8 Naturalis  Antropolog, Arkeolog, Meteorolog 

dan Neorolog  

9 Eksistensial  Teolog dan Filsuf  
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Tabel 3. Hobby Siswa 

No. Kode 

Hobby 

Nama Hobby Siswa  

1 KH1 Suka membaca 

2 KH2 Suka menulis 

3 KH3 Suka bercerita 

4 KH4 Suka berbicara 

5 KH5 Mudah memahami kata-kata baru 

6 KH6 Suka berdebat dengan orang lain 

7 KH7 Suka berpidato 

8 KH8 Suka menghitung angka 

9 KH9 Lebih suka menerangkan tujuan dengan menggunakan 

gambar 

10 KH10 Suka bermain catur 

11 KH11 Suka berpikir secara ilmiah 

12 KH12 Suka melakukan penelitian 

13 KH13 Suka menggunakan rumus 

14 KH14 Suka berhitung 

15 KH15 Mudah memahami cerita 

16 KH16 Suka melukis 

17 KH17 Suka bermain dengan bentuk dan ruang 

18 KH18 Suka memotret 

19 KH19 Suka bermain puzzle 

20 KH20 Mudah mengenali bentuk 

21 KH21 Suka melamun dan berkhayal 

22 KH22 Suka membuat sketsa 

23 KH23 Suka senam 

24 KH24 Suka menari 

25 KH25 Aktif dalam kegiatan fisik, seperti berenang 

26 KH26 Suka olahraga bela diri 

27 KH27 Suka bermain drama 

28 KH28 Suka menirukan gerak 

29 KH29 Menonjol dalam mata Pelajaran olahraga 

30 KH30 Suka memainkan alat musik 

31 KH31 Suka menyanyi 

32 KH32 Suka mendengarkan lagu 

33 KH33 Bisa menciptakan lagu 

34 KH34 Mudah memahami irama lagu 

35 KH35 Mengikuti kegiatan paduan suara 

36 KH36 Bisa memainkan alat musik 

37 KH37 Lebih dapat belajar dengan iringan lagu 

38 KH38 Suka memberikan saran kepada orang lain 

39 KH39 Suka melakukan diskusi 

40 KH40 Senang berada di antara banyak orang 

41 KH41 Senang berkenalan dengan orang baru 

42 KH42 Mampu menjadi pemimpin bagi orang lain 

43 KH43 Senang mendengarkan orang lain 

44 KH44 Suka mengajarkan sesuatu hal yang baru kepada orang 

lain 

45 KH45 Mudah mengendalikan emosi 

46 KH46 Suka dengan keadaan yang tenang 

47 KH47 Selalu merencanakan sesuatu diagenda pribadi 

48 KH48 Mudah mengekpresikan keadaan 

49 KH49 Suka merenung atau berpikir tentang kehidupan atau 

diri sendiri 

50 KH50 Belajar atau bekerja dengan baik seorang diri 

51 KH51 Memiliki rasa percaya diri yang tinggi 
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No. Kode 

Hobby 

Nama Hobby Siswa  

52 KH52 Suka merawat tanaman 

53 KH53 Suka memelihara binatang 

54 KH54 Senang bertamasya ke alam terbuka 

55 KH55 Suka bertani 

56 KH56 Suka berkebun 

57 KH57 Suka mengoleksi bebatuan 

58 KH58 Menonjol dalam mata pelajaran IPA atau lingkungan 

hidup 

59 KH59 Suka berkemah 

60 KH60 Mempertanyakan keberadaan peran diri sendiri di alam 

dunia 

61 KH61 Memiliki kesadaran diri yang tinggi 

62 KH62 Lebih cenderung mengutamakan kepentingan 

keyakinan atau agama 

63 KH63 Termotivasi secara internal 

64 KH64 Memiliki kasih penulisng yang tinggi terhadap sesama 

65 KH65 Lebih tenang dan menguasai diri 

66 KC66 Teguh dalam kesulitan 

 

Tabel 4. Minat Bakat Siswa 

No. Kode Minat Bakat Nama Minat Bakat Siswa 

1 M1 Linguistik  

2 M2 Logika– Matematika  

3 M3 Visual–Spasial  

4 M4 Kinestetik  

5 M5 Musikal  

6 M6 Interpersonal  

7 M7 Intrapersonal  

8 M8 Naturalis  

9 M9 Eksistensial  

 

Tabel 5. Stimulasi Minat Bakat Siswa 

No. Nama Kategori Minat 

dan Bakat 

Stimulasi 

1 Linguistik  Adakah waktu saling bercerita bersama keluarga 

sehingga dapat melatih kemampuan berbicara 

dan mendengarkan anak serta libatkan anak 

untuk memberi pendapat. 

Sering lakukan permainan kata-kata, seperti 

teka-teki, scrabble, plesetan atau pantun yang 

dikarang sendiri. 

Mengikutkan anak belajar bahasa asing yang 

diminatinya. 

Jika anak suka berdebat, bergabunglah dengan 

tim debat di sekolah (jika ada). 

Jika anak suka menulis cerita, kembangkan 

potensinya dan beri motivasi bahwa ia bisa 

menjadi penulis, misalnya dengan 

memperlihatkan karangan buku-buku untuk 

anak. 

Motivasi anak untuk membaca banyak hal. 
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No. Nama Kategori Minat 

dan Bakat 

Stimulasi 

2 Logika– Matematika  Melakukan permainan yang menggunakan 

strategi atau logika, seperti catur, game yang 

mengasah otak komputer, dll. 

Baca buku dan tonton program TV atau video 

tentang ilmu pengetahuan. 

Lakukan eksperimen atau percobaan ilmiah 

(sains) sehingga melatih logika dan kreativitas 

anak. 

Anak dapat menggunakan komputer, namun 

tidak hanya sebatas games atau internet, tetapi 

mempelajari cara kerja program di komputer. 

Latih ananda untuk melakukan perhitungan 

matematika dimulai dari yang sederhana dalam 

benak/pikiran (tanpa alat bantu, seperti 

kalkulator atau kertas). 

Kunjungi pameran atau museum ilmu 

pengetahuan. 

3 Visual–Spasial  Melakukan permainan yang melibatkan gambar 

atau bentuk tiga dimensi, seperti, kubus rubik, 

lego, maze, dll. 

Ajarkan anak menguasai program komputer 

yang berhubungan dengan kemampuan visual, 

seperti menggambar atau mengedit foto di 

komputer. 

Fasilitas dan ikut sertakan anak les gambar, lukis 

atau fotografi (sesuai minat anak). 

Motivasi ananda untuk mengikuti kegiatan atau 

lomba yang berhubungan dengan minatnya 

(menggambar, melukis atau fotografi). 

4 Kinestetik  Fokus mendalami bidang kinestetik 

(berhubungan dengan keterampilan tubuh) yang 

diminati, misalnya olahraga (bola, voli, basket, 

dan lainnya), menari atau seni yang melibatkan 

keterampilan tangan (mengukir, kaligrafi, 

masak, atau lainnya). 

Bergabung dengan tim ektrakulikuler yang 

berhubungan dengan bidang kinestetik yang 

diminati. 

Jika anak berminat dengan acting, cobalah 

mengikuti kursus drama (acting) dan ikut 

bermain sandiwara. 

Ambilah kursus seni bela diri. 

5 Musikal  Anak dapat belajar dengan diiringi oleh musik 

(jika tidak merasa terganggu). 

Fokus mempelajari salah satu instrumen musik 

yang diminati. 

Mendengarkan sebanyak mungkin jenis-jenis 

musik. 

Libatkan diri dalam kegiatan musik sekolah 

Dukung anak untuk belajar musik lebih dalam. 

6 Interpersonal  Tingkatkan kepercayaan diri anak dengan 

memuji usaha yang telah dilakukannya serta 

tidak merendahkan (mengejek) sifat dan 

perilakunya. 

Dorong anak untuk berkenalan dan bekerja sama 

dengan banyak orang. 
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No. Nama Kategori Minat 

dan Bakat 

Stimulasi 

Dukung anak agar suka membantu dan 

berempati terhadap orang lain. 

Motivasi anak agar mau terlibat dalam kegiatan 

di sekolah atau di rumah. 

Latih kemampuan kepemimpinan anak dengan 

membiasakannya memimpin, mengatur suatu 

kegiatan atau ikut dalam organisasi sekolah. 

7 Intrapersonal  Latih anak untuk membuat rencana masa depan 

atau tujuan-tujuan yang ingin dicapainya (mulai 

dari hal kecil, misalnya ingin nilai rapor 

meningkat, dll) dan ditempel di dinding 

kamarnya. 

Bantu anak untuk belajar mengenali kelebihan 

dan kelemahan dirinya (secara membangun dan 

tidak merendahkan) sehinggs ia lebih mengenal 

diri dan mengembangkan potensinya. 

Anak dapat membaca buku tentang 

pengembangan diri (seperti biografi atau berpikir 

positif, dll). 

Biasakan anak untuk merenungkan apa yang 

terjadi setiap harinya untuk dijadikan 

pelajaran,(peristiwa yang terjadi, hal yang tidak 

berjalan lancar, dll). 

Biasakan anak menulis tiga hal yang 

membuatnya merasa bersyukur atau senang 

setiap harinya. 

8 Naturalis  Mempelajari tentang alam (hewan, tumbuhan 

atau gejala alam) dengan membaca 

buku,majalah, program tv atau video. 

Memelihara atau merawat hewan atau tanaman. 

Mengunjungi tempat-tempat, seperti kebun 

binatang, taman bunga atau tempat alam lainnya 

sehingga anak mendapatkan informasi dan 

belajar tentang alam secara langsung. 

Libatkan anak dalam organisasi lingkungan atau 

kegiatan ‘penghijauan’ sekolah ataulingkungan. 

9 Eksistensial  Latih kemampuan anak di wilayah kosmos 

dilakukan dengan sendiri di alam terbuka dan 

bercakap-cakap. 

Latih kepekaan memaknai hidup dilakukan 

dengan bercakap-cakap, tulis buku harian, 

melihat film, dan cerita intraktif. 

Membimbing anak memahami nilai ibadah 

dilakukan dengan pembiasaan dan dialog. 

Latih pengalaman mendalam dilakukan dengan 

menggambar, latihan diam, dan cerita intraktif. 

 

Tabel 6. Analogi Nilai Pakar dan Nilai Pengguna 

No. Minat Bakat Hobby Nilai 

CF 

Pakar 

Nilai CF 

Pengguna 

1. Linguistik Suka membaca 0,8 0,3 

Suka menulis 0,9 0,1 

Suka bercerita 0,8 0,1 

Suka berbicara 0,9 0,3 

Mudah memahami kata-kata baru 0,9 0,1 
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No. Minat Bakat Hobby Nilai 

CF 

Pakar 

Nilai CF 

Pengguna 

Suka berdebat dengan orang lain 0,7 0,2 

Suka berpidato 0,9 0,2 

2. Logika– 

Matematika 

Suka menghitung angka 0,8 0,2 

Lebih suka menerangkan tujuan dengan 

menggunakan gambar 

0,9 0,2 

Suka bermain catur 0,7 0,1 

Suka berpikir secara ilmiah 0,7 0,2 

Suka melakukan penelitian 0,9 0,3 

Suka menggunakan rumus 0,9 0,2 

Suka berhitung 0,9 0,3 

Mudah memahami cerita 0,9 0,2 

3. Visual–Spasial Suka melukis 1 0,3 

Suka bermain dengan bentuk dan ruang 1 0,3 

Suka memotret 0,8 0,3 

Suka bermain puzzle 0,8 0,1 

Mudah mengenali bentuk 0,8 0,3 

Suka melamun dan berkhayal 0,9 0,1 

Suka membuat sketsa 1 0,1 

4. Kinestetik Suka senam 1 0,3 

Suka menari 0,9 0,1 

Aktif dalam kegiatan fisik, seperti 

berenang 

0,8 0,2 

Suka olahraga bela diri 0,8 0,2 

Suka bermain drama 1 0,2 

Suka menirukan gerak 0,8 0,2 

Menonjol dalam mata Pelajaran olahraga 0,9 0,1 

5. Musikal Suka memainkan alat musik 0,8 0,2 

Suka menyanyi 0,9 0,3 

Suka mendengarkan lagu 0,8 0,3 

Bisa menciptakan lagu 0,9 0,1 

Mudah memahami irama lagu 0,8 0,1 

Mengikuti kegiatan paduan suara 0,9 0,3 

Bisa memainkan alat musik 0,9 0,1 

Lebih dapat belajar dengan iringan lagu 0,7 0,2 

6. Interpersonal Suka memberikan saran kepada orang lain 0,8 0,2 

Suka melakukan diskusi 0,9 0,3 

Senang berada di antara banyak orang 0,8 0,1 

Senang berkenalan dengan orang baru 0,9 0,1 

Mampu menjadi pemimpin bagi orang lain 0,9 0,3 

Senang mendengarkan orang lain 0,7 0,1 

Suka mengajarkan sesuatu hal yang baru 

kepada orang lain 

0,9 0,2 

7. Intrapersonal Mudah mengendalikan emosi 0,8 0,2 

Suka dengan keadaan yang tenang 0,9 0,2 

Selalu merencanakan sesuatu diagenda 

pribadi 

0,7 0,2 

Mudah mengekpresikan keadaan 0,7 0,1 

Suka merenung atau berpikir tentang 

kehidupan atau diri sendiri 

0,9 0,2 

Belajar atau bekerja dengan baik seorang 

diri 

0,9 0,3 

Memiliki rasa percaya diri yang tinggi 0,9 0,2 

8. Naturalis Suka merawat tanaman 0,9 0,3 

Suka memelihara binatang 1 0,2 

Senang bertamasya ke alam terbuka 1 0,3 
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No. Minat Bakat Hobby Nilai 

CF 

Pakar 

Nilai CF 

Pengguna 

Suka bertani 0,8 0,3 

Suka berkebun 0,8 0,3 

Suka mengoleksi bebatuan 0,8 0,1 

Menonjol dalam mata pelajaran IPA atau 

lingkungan hidup 

0,9 0,3 

Suka berkemah 1 0,1 

9. Eksistensial Mempertanyakan keberadaan peran diri 

sendiri di alam dunia 

1 0,1 

Memiliki kesadaran diri yang tinggi 0,9 0,3 

Lebih cenderung mengutamakan 

kepentingan keyakinan atau agama 

0,8 0,1 

Termotivasi secara internal 0,8 0,2 

Memiliki kasih penulisng yang tinggi 

terhadap sesama 

1 0,2 

Lebih tenang dan menguasai diri 0,8 0,2 

Teguh dalam kesulitan 0,9 0,2 

 

Tabel 7. Rules Minat Bakat Siswa Certainty Factor 

Minat 

Bakat 

Aturan (Rules) 

M1 IF KH1 AND KH2 AND KH3 AND KH4 AND KH5 AND KH6 AND 

KH7 THEN M1  

M2 IF KH8 AND KH9 AND KH10 AND KH11 AND KH12 AND KH13 

AND KH14 AND KH15 THEN M2  

M3 IF KH16 AND KH17 AND KH18 AND KH19 AND KH20 AND 

KH21 AND K22 THEN M3 

M4 IF KH23 AND KH24 AND KH25 AND KH26 AND KH27 AND K28 

AND KH29 THEN M4  

M5 IF KH30 AND KH31 AND KH32 AND KH33 AND KH34 AND 

KH35 AND KH36 AND KH37 THEN M5 

M6 IF KH38 AND KH39 AND KH40 AND KH41 AND KH42 AND 

KH43 AND KH44 THEN M6 

M7 IF KH45 AND KH46 AND KH47 AND KH48 AND KH49 AND 

KH50 AND KH51 THEN M7 

M8 IF KH52 AND KH53 AND KH54 AND KH55 AND KH56 AND 

KH57 AND KH58 AND KH59 THEN M8 

M9 IF KH60 AND KH61 AND KH62 AND KH63 AND KH64 AND 

KH65 AND KH66 THEN M9 

1. Tahapan dari aspek pakar yang menentukan nilai certainty factor untuk masing – masing 

hobby antara lain: 

CFpakar (Suka merawat tanaman)               = 0.9 

CFpakar (Suka memelihara binatang)              = 1 

CFpakar (Senang bertamasya ke alam terbuka)     = 1 

CFpakar (Suka bertani)                        = 0.8 
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CFpakar (Suka berkebun)                      = 0.8 

CFpakar (Suka mengoleksi bebatuan)             = 0.8 

CFpakar (Menonjol dalam mata pelajaran IPA atau lingkungan hidup) = 0.9 

CFpakar (Suka berkemah)                = 1 

2. Misalkan apabila pengguna memilih jawaban sebagai berikut: 

CFuser (Suka merawat tanaman)             = 0.3 

CFuser (Suka memelihara binatang)            = 0.2 

CFuser (Senang bertamasya ke alam terbuka)     = 0.3 

CFuser (Suka bertani)              = 0.3 

CFuser (Suka berkebun)              = 0.3 

CFuser (Suka mengoleksi bebatuan)            = 0.1 

CFuser (Menonjol dalam mata pelajaran IPA atau lingkungan hidup) = 0.3 

CFuser (Suka berkemah)              = 0.1 

3. Dari kaidah yang telah ditentukan kemudian dihitung dengan nilai CFpakarnya serta 

CFusernya dan juga CF menjadi 

CF[H,E]1 = CF[H]1 * CF[E]1 =0.9 * 0.3= 0.27 

CF[H,E]2 = CF[H]2 * CF[E]2 =1 * 0.2 = 0.2 

CF[H,E]3 = CF[H]3 * CF[E]3 =1 * 0.3= 0.3 

CF[H,E]4 = CF[H]4 * CF[E]4 = 0.8 * 0.3= 0.24 

CF[H,E]5 = CF[H]5 * CF[E]5 = 0.8 * 0.3 = 0.24 

CF[H,E]6 = CF[H]6 * CF[E]6 =0.8 * 0.1= 0.08 

CF[H,E]7 = CF[H]7 * CF[E]7 =0.9 * 0.3 = 0.27 

CF[H,E]8 = CF[H]8 * CF[E]8 =1 * 0.1 = 0.1 

4. Dan yang terakhir dengan menggabungkan nilai CF dari kaidah, berikut ialah kombinasi 

CF[H,E] serta CF[H,E]: 

1. CFcombine CF[H,E]1,2 = CF[H,E]1 + CF[H,E]2 * (1- CF[H,E]1) = 0.27 + 0.2 (1-0.27) 

= 0.27 + 0.2 (0.73) = 0.27 + 0.146 =0.416 old 

2. CFcombine CF[H,E] old,3 = CF[H,E] old + CF[H,E]3 * (1- CF[H,E] old) = 0.416 + 0.3 

(1-0.416) = 0.416 + 0.3 (0.584) = 0.416 + 0.175 =0.591 old2 

3. CFcombine CF[H,E]old2,4 = CF[H,E] old2 + CF[H,E]4 * (1- CF[H,E] old2) = 0.591 + 

0.24 (1-0.591) = 0.591 + 0.24 (0.409) = 0.591 + 0.100 = 0.691 old3 

4. CFcombine CF[H,E]old3,5 =CF[H,E] old3 + CF[H,E]5 * (1- CF[H,E] old3) = 0.691 + 

0.24 (1-0.691) = 0.691 + 0.24 (0.309) = 0.691 + 0.100 = 0.791 old4  
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5. CFcombine CF[H,E]old4,6 = CF[H,E] old4 + CF[H,E]6 * (1- CF[H,E] old4) = 0.791 + 

0.08 (1-0.791) = 0.791 + 0.08 (0.209) = 0.791 + 0.016 = 0.807 old5 

6. CFcombine CF[H,E]old5,7 = CF[H,E] old5 + CF[H,E]7 * (1- CF[H,E] old5) = 0.807 + 

0.27 (1-0.807) = 0.807 + 0.27 (0.193) = 0.807 + 0.052 = 0.859 old6 

7. CFcombine CF[H,E]old6,8 = CF[H,E] old6 + CF[H,E]8 * (1- CF[H,E] old6) = 0.859 + 

0.1 (1-0.859) = 0.859 + 0.1 (0.141) = 0.859 + 0.014 = 0.873 old7 

CF[H,E]old7 * 100 = 0.873 * 100 = 87.3% Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

perhitungan certainty factor identifikasi minat bakat bagi siswa memiliki persentase tingkat 

keyakinan 87.3% terhadap minat bakat dari Naturalis. 

Perancangan Sistem 

Pada sistem sebagai tools sistem menggunakan UML seperti use case serta class diagram 

sebagai database untuk proses berjalannya dari aplikasi sistem pakar secara usulan berdasarkan 

fungsi fitur – fitur yang digunakan, berikut diagram awal dari use case adalah antara lain: 

 
Gambar 2. Use case diagram usulan admin 
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Gambar 3. Use case diagram usulan pengguna

 
Gambar 4. Database Sistem Pakar 
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Implementasi Identifikasi Minat Bakat Siswa Sistem Pakar 

 

 
Gambar 5. Login dan Beranda sistem pakar minat bakat siswa pengguna 

 

 

 
Gambar 6. Diagnosa dan Hasil Diagnosa sistem pakar minat bakat siswa pengguna 
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Gambar 7. Riwayat Diagnosa dan About sistem pakar minat bakat siswa pengguna 

 

 
Gambar 8. Logout sistem pakar minat bakat siswa pengguna 

 

 

 
Gambar 9. Login dan Dashboard sistem pakar minat bakat siswa admin 
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Gambar 10. Data minat bakat dan Hobby (Data hobby & nilai CF) sistem pakar minat 

bakat siswa admin 

 

 

Gambar 11. Riwayat diagnosa dan Data pengguna sistem pakar minat bakat siswa 

admin 
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Gambar 12. Logout sistem pakar minat bakat siswa admin 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada uraian mengenai penelitian yang dilakukan terhadap sistem pakar identifikasi minat 

bakat siswa sesuai dengan kebutuhan dengan metode certainty factor diperoleh hasil 

kesimpulan dalam proses penelitian bahwa, sistem pakar berbasis website ini dapat 

mempercepat identifikasi minat bakat siswa untuk memperoleh ciri – ciri potensial sebagai 

hobby dari masing – masing siswa dan membantu pihak wali kelas dalam menganalisa minat 

bakat tersebut sehingga tidak membutuhkan waktu yang lama dengan informasi yang akurat. 
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